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ANALISIS RASIO AKTIVITAS TERHADAP PERTUMBUHAN 







Untuk mempertahankan kelangsungan hidup di tengah kerasnya 
persaingan bisnis yang ketat, perusahaan haruslah memilih strategi yang 
terintegrasi dengan baik sesuai dengan karakter perusahaan. Perusahaan 
yang tepat memilih strategi akan dapat mempertahankan dan 
mengungguli persaingan dalam pertumbuhan dan perolehan laba serta 
mampu bertahan dalam siklus kehidupan bisnis dalam jangka waktu yang 
cukup panjang. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji 
secara empiris pengaruh rasio aktivitas yang didasarkan pada data 
laporan keuangan terhadap pertumbuhan laba.  
Populasi yang digunakan untuk penelitian ini berupa laporan 
keuangan PT. Dipo Valasindo mulai dari Desember 2008 sampai dengan 
Desember 2010, dengan variabel yang diteliti Receivable Turn Over, 
Working Capital Turn Over, Total Assets Turn Over dan pertumbuhan 
laba. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda menyimpulkan 
bahwa rasio aktivitas yang terdiri dari Receivable Turn Over, Working 
Capital Turn Over, dan Total Assets Turn Over tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan laba, hal ini dapat dilihat dari hasil uji F (kecocokan 
model), uji t (uji secara parsial) dan nilai koefisien determinasinya (R-
square). 
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Untuk mempertahankan kelangsungan hidup di tengah kerasnya 
persaingan bisnis yang ketat, perusahaan haruslah memilih strategi yang 
terintegrasi dengan baik sesuai dengan karakter perusahaan. Perusahaan 
yang tepat memilih strategi akan dapat mempertahankan dan 
mengungguli persaingan dalam pertumbuhan dan perolehan laba serta 
mampu bertahan dalam siklus kehidupan bisnis dalam jangka waktu yang 
cukup panjang. Kondisi keuangan perusahaan merupakan salah satu 
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faktor yang penting di dalam penilaian bagi investor. Hal ini karena di 
dalamnya sudah tercakup asset dan tingkat kemampuan laba yang 
diperoleh perusahaan. Dalam hal ini asset diperlukan untuk digunakan 
sebagai sarana (aktiva produksi) untuk memperoleh laba dan 
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. 
Pengambilan keputusan keuangan diperlukan informasi keuangan. 
Informasi tersebut di perusahaan disajikan oleh laporan keuangan yang 
disusun menurut prinsip-prinsip akuntansi. Pada umumnya laporan 
keuangan dipertimbangkan sebagai dasar untuk mengurangi 
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan oleh para pemakai laporan 
keuangan. Laporan keuangan yang dipublikasikan perusahaan 
seharusnya mencakup informasi keuangan yang dapat digunakan untuk 
membuat keputusan ekonomi. Informasi keuangan yang dimaksud adalah 
informasi tentang kinerja perusahaan, arus kas, posisi keuangan 
perusahaan, serta informasi lain yang berkaitan dengan laporan keuangan 
(Suprihatmi, 2008:1) 
Pihak yang memerlukan laporan keuangan perusahaan bukan 
hanya manajer keuangan saja, tetapi beberapa pihak di luar perusahaan 
juga perlu memahami kondisi keuangan perusahaan, antara lain calon 
investor dan kreditor. Kepentingan mereka mungkin berbeda, tetapi 
mereka semua membutuhkan informasi dari perusahaan. Para pemakai 
laporan keuangan dari luar perusahaan ini memerlukan informasi 
keuangan sebagai dasar pembuatan atau pengambilan keputusan. 
Laporan keuangan memang menyajikan data historis, tetapi aktivitas di 
masa lalu yang dapat digunakan sebagai indikator aktivitas di masa yang 
akan datang yang dapat dipakai oleh calon investor untuk mengambil 
keputusan apakah mereka melakukan investasi di perusahaan tersebut 
atau di perusahaan lain. Bagi kreditor mereka lebih berkepentingan 
dengan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya 
baik jangka pendek atau jangka panjang, di samping faktor keuntungan 
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yang diperkirakan akan mampu diperoleh perusahaan. (Suprihatmi, 
2008:2). 
Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 
menyangkut kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan 
yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini 
memenuhi kebutuhan sebagian besar pengguna. Namun demikian, 
laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin 
dibutuhkan pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi karena 
secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian di masa 
lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi non keuangan 
(PSAK No. 1 tahun 2009). 
Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian lebih lanjut 
temuan-temuan empiris mengenai rasio aktivitas, khususnya yang 
menyangkut kegunaannya dalam pertumbuhan laba yang akan datang. 
Alasan pemilihan laba akuntansi dikarenakan laba mencerminkan kinerja 
perusahaan, dari ukuran laba maka dapat dilihat apakah perusahaan 
mempunyai kinerja yang bagus atau tidak. Jika rasio aktivitas dapat 
dijadikan sebagai prediktor pertumbuhan laba di masa yang akan datang, 
temuan ini merupakan pengetahuan yang cukup berguna bagi para 
pemakai laporan keuangan yang secara riil, maupun potensial 
berkepentingan dengan suatu perusahaan. Sebaliknya, jika rasio tidak 
cukup signifikan terhadap pertumbuhan laba di masa yang akan datang, 
hasil penelitian ini akan memperkuat bukti tentang inkonsistensi temuan-
temuan empiris sebelumnya.  
Dalam penelitian ini juga akan dilakukan studi mengenai pengaruh 
rasio aktivitas terhadap pertumbuhan laba. Dengan penelusuran rasio 
aktivitas,  dapat digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan dalam 
menggunakan aktiva yang dimilikinya atau dapat juga digunakan untuk 
mengukur tingkat efisiensi (efektifitas) pemanfaatan sumber daya 
perusahaan. 
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data-data laporan 
keuangan dari PT. Dipo Valasindo, yaitu mulai dari tahun 2008, 2009 dan 
2010. 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menguji secara 
empiris pengaruh rasio aktivitas yang didasarkan pada data laporan 




Perusahaan yang didirikan pada bulan November 2004 dengan nama PT. 
DIPO Valasindo yang berlokasi di Jl. Diponegoro 54 E Surabaya 
merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang Money Changer 
atau pertukaran Mata uang Asing. Struktur organisasi pada perusahaan 
adalah kerangka yang menunjukan segenap fungsi dan pekerjaan, 
hubungan antara fungsi – fungsi yang ada beserta wewenang dan 
tanggung jawab dari masing – masing komponen dalam organisasi 
tersebut. Dengan adanya struktur organisasi disuatu perusahaan, maka 
akan terlihat adanya pembagian pekerjaan secara tegas dan formil, 
diantara bagian – bagian dalam perusahaan dan juga diperoleh gambaran 
yang jelas antara wewenang dan tanggung jawab dalam mekanisme kerja 
perusahaan. 
 
Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan untuk memenuhi keperluan penelitian ini bersumber 
dari data sekunder yang diambil dari laporan bulanan Januari s/d 
Desember PT. Dipo Valasindo mulai dari tahun 2008 2009, dan 2010.  
Variabel dependen (Y) 
Pertumbuhan laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan untuk 
menghitung laba dimasa mendatang dengan laba tahun sebelumnya. 
Dengan menggunakan skala ukur yaitu skala rasio yang dinyatakan dalam 
bentuk persen (%). Perhitungan pertumbuhan laba sebagai berikut : 
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x 100%        .....(Usman, 2003)  
Variabel independent (X) 
Receivable turn over (X1), yaitu rasio yang menggambarkan kualitas 
piutang perusahaan dan kesuksesan perusahaan dalam penagihan 
piutang piutang yang dimiliki. Rasio ini juga bisa dijadikan dasar untuk 
pemberian kredit yang meningkatkan jumlah penjualan dengan 
memperhitungkan kerugian piutang tidak tertagih. Skala ukur yang 
digunakan untuk menghitung Receivable turn over yaitu skala rasio yang 
dinyatakan dalam bentuk persen (%). 
Receivable Turn Over = 
ngPiuta
kreditPenjualan x 100%     ....(Kasmir, 2010:176)  
Working Capital Turn Over (X2), yaitu rasio ini mengukur seberapa 
besar efektif modal kerja bersih yang digunakan untuk menghasilkan 
penjualan. Perpuaran modal kerja ini juga untuk mengukur atau menilai 
keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya 
seberapa banyak modal kerja berputar selama satu periode atau dalam 
suatu periode. Untuk mengukur rasio ini, kita membandingan antara 
penjualan bersih dengan modal kerja atau dengan modal kerja rata-rata. 
Skala ukur yang digunakan untuk menghitung Working capital turn over 
yaitu skala rasio yang dinyatakan dalam bentuk persen (%). 
Working Capital Turn Over = 
KerjaModal
BersihPenjualan
x 100%  ....(Kasmir, 2010:183) 
Total Assets Turn Over (X3), yaitu kemampuan perusahaan untuk 
mengetahui efektivitas penggunaan aktiva dalam menghasilkan penjualan 
dan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan 
dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah 
aktiva. Skala ukur yang digunakan untuk menghitung Total assets turn 
over yaitu skala rasio yang dinyatakan dalam bentuk persen (%). 
Total Asset Turn Over = 
AktivaTotal
Penjualan x 100%      ....(Kasmir, 2010:186)  
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Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda (Multiple 
Regression Analysis). Model dalam penelitian ini adalah : 
Yt = a + b1X1 + b2 X2 + b3 X3 _+ e    ..........(anonim, 2010) 
Dimana :  Yt  = Pertumbuhan laba 
a  = Koefisien konstanta 
b  = Koefisien regresi dari masing-masing variabel 
X1 = Receivable Turn Over 
X2 = Working Capital Turn Over 
X3 = Total Assets Turn Over 
e  = koefisien error (variabel pengganggu) 
Setelah melakukan pengujian normalitas dan pengujian atas asumsi-
asumsi klasik, langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian atas 
hipotesis 1 (H1) sampai dengan hipotesis 3 (H3). Pengujian tingkat penting 
(Test of significance) ini merupakan suatu prosedur dimana hasil sampel 
digunakan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis dengan alat analisis 
regresi linier berganda yaitu uji t, uji F dan nilai koefisien determinansi 
(R2). Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik, apabila uji 
nilai statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). 
Sebaliknya, disebut tidak signifikan bila uji nilai statistiknya berada dalam 
daerah dimana Ho diterima. 
1. Uji Statistik F 
Uji F digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh Receivable Turn 
Over, Working Capital Turn Over, dan Total Assets Turn Over terhadap 
pertumbuhan laba PT. Dipo Valasindo Surabaya secara simultan, 
dengan prosedur sebagai berikut : 
a. Ho : b 1 ≥ b 2 ≥ b 3 . . . . . b j ≤ 0  
( X1, X2, X3, tidak berpengaruh terhadap Y ) 
Ha : salah satu dari b j ≤ 0  
( X1, X2, X3, berpengaruh terhadap Y ) 
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b. Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikansi yaitu sebesar 5%       
(α = 0,05) dengan derajat bebas [n-k], dimana n adalah jumlah 
pengamatan dan k adalah jumlah variabel. 
c. Nilai F hitung dapat dicari dengan rumus : 








-   .............(anonim, 2010) 
Keterangan : 
R2  = Koefisien Determinasi 
k  = Banyaknya koefisien regresi 
n  = Banyaknya Observasi 
1) Ho diterima jika F hitung ≤ F tabel  
2) Ho ditolak jika F hitung > F tabel 
d. Kriteria pengujian yang dipakai dalam uji F adalah : 
- Jika tingkat signifikan < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
- Jika tingkat signifikan ≥ 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
 
2. Uji Statistik t 
Uji t digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh Receivable Turn 
Over, Working Capital Turn Over, dan Total Assets Turn Over terhadap 
pertumbuhan laba PT. Dipo Valasindo Surabaya secara individual. 
Oleh karena itu uji t ini digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, H3.  
Langkah–langkah pengujian hipotesis penelitian antara variabel X1, X2, 
X3 dan Y sebagai berikut : 
a. Ho : b j ≥ 0 ( tidak terdapat pengaruh  X1, X2, X3 dan Y ) 
Ha : b j ≤ 0 ( terdapat pengaruh X1, X2, X3 dan Y ) 
b. Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikansi yaitu sebesar 
0,05 (α = 0,05) dengan derajat bebas [n-k], dimana n adalah jumlah 
pengamatan, dan k adalah jumlah variabel. 
c. Nilai t hitung dapat dicari dengan rumus : 
t hitung = 
)(bjse
bj     .............(anonim, 2010) 
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Keterangan : 
t hitung : t hasil perhitungan  
bj   : koefisien regresi 
se  : standar error 
d. Kriteria pengujian yang dipakai dalam uji t adalah : 
- Jika tingkat signifikan < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 
- Jika tingkat signifikan ≥ 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Rasio Aktivitas 
Rasio ini merupakan merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 
dimilikinya atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur 
tingkat efisiensi (efektifitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan. 
(Kasmir, 2010 : 12) 
 
2. Pertumbuhan Laba 
Laba merupakan perbedaan antara pendapatan dalam suatu periode 
dan biaya yang dikelurkan untuk mendatangkan laba. Secara umum, 
kinerja perusahaan dapat dinilai dari kemampuan manajemen dalam 
memperoleh laba. (http://artikel.blogger.com)  
Raharjaputra (2009:131) menyatakan bahwa perencanaan laba adalah 
salah satu bagian yang penting dalam manajemen suatu perusahaan, 
walaupun pada akhirya para pemegang saham menuntut para eksekutif 
puncaknya untuk menciptakan nilai tambah ekonomis perusahaan. Untuk 
menciptakan nilai tambah ekonomis tersebut, pimpinan  puncak 
perusahaan harus mampu mengunakan, memanfaatkan, dan 
memaksimalkan sumber daya perusahaan yang diperoleh dari sumber 
daya yang terbaik. 
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Hendriksen (2001) menyatakan bahwa pelaporan laba adalah : 
1. kebutuhan untuk membedakan antara modal yang diinvestasikan dan 
laba, antara saham dan arus kas, sebagai bagian dari proses deskriptif 
akuntansi. 
2. penggunaan laba sebagai pengukur efisiensi manajemen. 
3. penggunaan angka laba historis untuk membantu maramalkan masa 
depan dari perusahaan atau pembagian dividen masa depan. 
4. penggunaan laba sebagai pengukur pencapaian dan sebagai 
pedoman pengambilan keputusan manajerial masa depan. 
5. penggunaan laba sebagai dasar untuk perpajakan. 
6. penggunaan laba sebagai alat pengatur perusahaan yang terikat pada 
kepentingan publik. 
7. penggunaan angka laba oleh ekonomi dalam mengevaluasi alokasi 
sumber daya. 
Adanya pertumbuhan laba yang terus meningkat dari tahun ke tahun 
akan memberikan informasi positif mengenai kinerja perusahaan. 
Pertumbuhan laba perusahaan yang baik mencerminkan bahwa kinerja 
perusahaan juga baik karena laba merupakan ukuran kinerja dari suatu 
perusahaan, maka semakin tinggi laba yang dicapai perusahaan, 
mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaan. 
(http://id.blognetwork.com) 
Laba yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba setelah pajak 
(Earning After Tax), pertumbuhan laba dapat dirumuskan sebagai berikut : 









x 100%  .....(Usman, 2003) 
Keterangan : 
Y(t) = laba tahun t 
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3. Jenis-Jenis Rasio Aktivitas 
1) Perputaran piutang (Receivable Turn Over) 
2) Hari rata-rata penagihan piutang (Days of Receivable) 
3) Perputaran persediaan (Inventory Turn Over) 
4) Hari rata-rata penagihan persediaan (Days of Inventory) 
5) Perputaran modal kerja (Working Capital Turn Over) 
6) Perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turn Over) 
7) Perputaran total aktiva (Total Assets Turn Over) 
Rasio aktivitas menunjukkan bagaimana sumber daya telah 
dimanfaatkan secara optimal dengan cara membandingkan rasio aktivitas 
dengan standar industri dapat diketahui tingkat efisiensi perusahaan 
dalam industri. Rasio aktivitas bertujuan untuk mengukur sampai seberapa 
jauh aktivitas perusahaan dalam menggunakan dana-dananya secara 
efektif dan efesien. Rasio ini dapat mengukur efesiensi kegiatan 
operasional suatu perusahaan karena rasio ini didasarkan pada 
perbandingan antara pendapatan dengan pengeluaran pada periode 
tertentu. (Kasmir, 2010 : 172-174) 
4. Hubungan Antara Rasio Aktivitas Terhadap Pertumbuhan Laba 
Menurut Arifin (2005:154) Studi tentang ramalan laba analisis 
keuangan ini ingin mengetahui apakah analis keuangan memiliki prediksi 
laba yang lebih akurat dibandingkan dengan prediksi laba berdasarkan 
analisis time series atau analisis teknikal yang lain. 
Teori signaling dalam ilmu ekonomi dan keuangan untuk 
memperhitungkan kenyataan bahwa pada umumnya perusahaan memiliki 
informasi yang lebih baik dan lebih cepat berkaitan dengan kondisi 
mutakhir dan prospek perusahaan. Model ini meskipun secara intuitif 
masuk akal namun bukti-bukti empiris banyak yang kurag mendukung 
prediksi dari teori ini, sebagai contoh teori signaling memprediksi bahwa 
perusahaan yang paling tinggi profitabilitas pertumbuhannya akan 
membayar dividen yang lebih tinggi, kenyataannya banyak perusahaan 
akan membayar dividen tinggi ketika tingkat pertumbuhannya mulai 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
 Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur  
 Fakultas Ekonomi – Jurusan Akuntansi 
13 
menurun dan perusahaan yang tingkat pertumbuhannya tinggi justru tidak 
membayar dividen. Meskipun demikian teori signaling tetap merupakan 
teori penting dalam ilmu keuangan dan ekonomi. Arifin (2005:11-13) 
Dalam model dasar (awal) hidden action, seperti digambarkan oleh 
Grossman dan Hart (1983), hanya terdapat satu prinsipal dan agen. 
Prinsipal (Pemilik) tidak dapat memonitor aktifitas agen (manajer), 
sehingga aktivitasnya menjadi unobservable, namun pemilik dapat 
mengetahui hasil dari aktivias tersebut (misal dari laba), berarti hasilnya 
verifiable. Laba perusahaan tergantung pada aktivitas manajer dan faktor-
faktor lain yang diluar kendali manajer. Jadi ketika kondisi perusahaan 
bagus, pemilik tidak dapat menafsirkan dengan pasti apakah hasil 
tersebut sebagai akibat manajer telah bekerja dengan baik atau hanya 
keberuntungan saja. Pada model ini kontrak yang optimal bagi prinsipal 
diperoleh dengan memaksimumkan laba. Arifin (2005:50) 
Menurut Arifin (2005:150-151) Model variable Growth merupakan model 
yang memungkinkan kita membedakan tingkat pertumbuhan disuatu 
periode dengan periode yang lain. Perubahan tingkat pertumbuhan ini 
sangat masuk akal karena di masa yang akan datang pertumbuhan 
perusahaan dapat mengalami penurunan atau peningkatan. Misal 
diasumsikan akan ada satu kali perubahan tingkat pertumbuhan dari y1 ke 
y2. Tingkat pertumbuhan sebesar y1 terjadi pada tahun pertama hinga 
tahun ke – n dan tingat pertumbuhan sebesar y2 terjadi setelah tahu ke – 
n. Model ini juga dapat dikembangkan dengan mengasumsikan lebih dari 
satu kali perubahan tingkat pertumbuhan. Pedoman umum untuk model 
dengan lebih dari dua periode pertumbuhan adalah (1) gunakan 
perhitungan pertama diatas untuk mengitung nilai sekarang pada periode 
pertumbuhan selain periode yang terakhir, (2) hitung nilai sekarang dari 
ekspektasi pada akhir periode sebelum periode yang terakhir, dan (3) 
jumlahkan hasil perhitugan pertama dan kedua. 
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5. Hasil Penelitian Sebelumnya 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu, pada penelitian Riadi 
(2006) hasilnya menyatakan perputaran aktiva tetap (x3) dan perputaran 
total aktiva (x4) tidak berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi (y), 
sedangkan perputaran piutang (x1) dan pertutaran persediaan (x2) 
berpengaruh negatif terhadap rentabilitas ekonomi (y). Pada penelitian 
yang dilakukan Aji (2010) hasilnya menyatakan secara simultan variabel 
bebas  terdapat pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba, 
sedangkan secara parsial diketahui bahwa Fixed assets turn over dan 
Total assets turn over berpengaruh secara signifikan terhadap 
pertumbuhan laba, sedangkan Inventory turn over, Average collection 
period, Working capital turn over  tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap pertumbuhan laba.  
Berdasarkan paparan diatas dan penelitian terdahulu sebagai 
pendukung dari penelitian ini, maka penulis menarik kesimpulan bahwa 
diharapkan hubungan antara rasio akivitas terhadap pertumbuhan laba 
saling mempengaruhi satu sama lainnya antara Receivable Turn Over, 
Working Capital Turn Over, dan Total Assets Turn Over terhadap 
pertumbuhan laba. Untuk memperoleh keuntungan / laba yang diinginkan 
tentu harus didukung dengan kinerja manajemen yang baik dan 
perusahaan harus mampu mengunakan, memanfaatkan, dan 
memaksimalkan sumber daya perusahaan dengan membandingkan laba 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Analisa Deskriptif 
Pertumbuhan Laba (Y) 
Pertumbuhan laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan 
untuk menghitung laba dimasa mendatang dengan laba tahun 
sebelumnya.. Perhitungan pertumbuhan laba sebagai berikut : 










Adapun hasil perhitungan pertumbuhan laba PT. Dipo Valasindo 
selama periode tahun 2008 – 2010 adalah sebagai berikut : 
Tabel 1 : Hasil Perhitungan Pertumbuhan Laba PT. Dipo Valasindo       










Januari -465.15 -45.35 -219.63 -243.38 
Pebruari -391.48 -9.90 -201.69 -201.02 
Maret 1486.70 -88.95 -271.02 375.58 
April -102.67 -170.47 -103.28 -125.47 
Mei 90.04 -618.32 -4452.69 -1,660.32 
Juni -68.07 18.02 -46.84 -32.30 
Juli 38.02 -87.90 -129.86 -59.91 
Agustus -205.47 929.76 -11.22 237.69 
September 183.91 -228.49 -97.20 -47.26 
Oktober -509.16 -165.36 -13936.50 -4,870.34 
Nopember 226.56 17.15 -71.86 57.28 
Desember -52.22 -146.43 170.17 -9.49 
Mean 19.25 -49.69 -1,614.30 -548.25 
  Sumber : Data Olahan  
Berdasarkan tabel 1. Secara horizontal perhitungan pertumbuhan laba 
pada bulan Januari s/d Desember tahun 2008, 2009, dan 2010 terlihat ada 
peningkatan dan ada juga penurunan, sehingga mean yang dihasilkan 
sebesar 19,25% (2008), -49,69% (2009), -1.614,30% (2010). 
Pertumbuhan laba tertinggi PT. Dipo Valasindo tahun 2008 terjadi pada 
bulan Maret sebesar 1.468,70% dan pertumbuhan laba terendah terjadi 
pada bulan Oktober, sehingga PT. Dipo Valasindo mengalami kerugian 
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sebesar -509,16%. Pertumbuhan laba tertinggi PT. Dipo Valasindo tahun 
2009 terjadi pada bulan Agustus sebesar 929,76% dan pertumbuhan laba 
terendah terjadi pada bulan Mei, sehingga PT. Dipo Valasindo mengalami 
kerugian sebesar -618,32%. Pertumbuhan laba tertinggi PT. Dipo 
Valasindo tahun 2010 terjadi pada bulan Desember sebesar 170,17% dan 
pertumbuhan laba terendah terjadi pada bulan Oktober, sehingga PT. 
Dipo Valasindo mengalami kerugian sebesar    -13.936,50%.  
Secara vertikal juga dijelaskan perhitungan laba tahun 2008, 2009, dan 
2010 bulan Januari s/d Desember, terlihat bahwa ada peningkatan dan 
ada juga penurunan, sehingga mean yang dihasilkan bulan Januari 
sebesar -234,38%, Februari -201,02%, Maret 375,58%, April -125,47%, 
Mei -1.660,32%, Juni -32,30%, Juli -59,91%, Agustus 237,69%, 
September -47,26%, Oktober -4.870,34%, November 57,28%, dan 
Desember sebesar -9,49%. Rata-rata pertumbuhan laba / mean yang 
diperoleh PT. Dipo Valasindo tertinggi terdapat pada bulan Maret sebesar 
375,58% dan yang terendah pada bulan Oktober sebesar -4.870,34%. 
Dan rata-rata / mean pertumbuhan laba pada bulan Januari s/d Desember 
tahun 2008, 2009, dan 2010 sebesar -548,25%.  
Dari hasil perhitungan pertumbuhan laba PT. Dipo Valasindo 
berdasarkan rata-rata mean tahun (2008) sebesar 19,25% (2009) sebesar 
-49,69% (2010) sebesar -1.614,30%, sehingga rata-rata mean tahun 
2008, 2009, dan 2010 sebesar -548,25%. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa PT. Dipo Valasindo tidak terdapat pertumbuhan 
laba, cendrung menurun bahkan merugi.  
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Receivable Turn Over (X1) 
Tabel 2. : Hasil Perhitungan Receivable Turn Over PT. Dipo Valasindo    










Januari 263.82 586.36 244.17 364.78 
Pebruari 88.97 533.85 268.91 297.24 
Maret 632.73 356.94 307.35 432.34 
April 601.54 300.28 240.52 380.78 
Mei 13757.81 169.38 251.58 4,726.26 
Juni 425.54 133.15 395.49 318.06 
Juli 907.13 213.35 318.20 479.56 
Agustus 945.08 223.68 239.41 469.39 
September 1622.48 106.68 104.82 611.33 
Oktober 335.20 191.58 205.38 244.05 
Nopember 600.96 246.64 208.62 352.07 
Desember 755.65 80.81 190.87 342.44 
Mean 1,744.74 261.89 247.94 751.53 
  Sumber : Data Olahan 
Berdasarkan table 2. Secara horizontal perhitungan Receivable turn 
over pada bulan Januari s/d Desember tahun 2008, 2009, dan 2010 
terlihat ada peningkatan dan ada juga penurunan, sehingga mean yang 
dihasilkan sebesar 1.744,74% (2008), 261,89% (2009), 247,94 (2010). 
Receivable turn over tertinggi PT. Dipo Valasindo tahun 2008 terjadi pada 
bulan Mei sebesar 1.468,70% dan Receivable turn over terendah terjadi 
pada bulan Februari sebesar 88,97%. Receivable turn over tertinggi PT. 
Dipo Valasindo tahun 2009 terjadi pada bulan Januari sebesar 586,36% 
dan Receivable turn over terendah terjadi pada bulan Desember sebesar 
80,81%. Receivable turn over tertinggi PT. Dipo Valasindo tahun 2010 
terjadi pada bulan Juni sebesar 395,49% dan Receivable turn over 
terendah terjadi pada bulan September sebesar 104,82%.  
Secara vertikal juga dijelaskan perhitungan Receivable turn over tahun 
2008, 2009, dan 2010 bulan Januari s/d Desember, terlihat bahwa ada 
peningkatan dan ada juga penurunan, sehingga mean yang dihasilkan 
bulan Januari sebesar 364,78%, Februari 297,24%, Maret 432,34%, April 
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380,78%, Mei 4.726,26%, Juni 318,06%, Juli 479,56%, Agustus 469,39%, 
September 611,33%, Oktober 244,05%, November 352,07%, dan 
Desember sebesar 342,44%. Rata-rata Receivable turn over / mean yang 
diperoleh PT. Dipo Valasindo tertinggi terdapat pada bulan Mei sebesar 
4.726,26% dan yang terendah pada bulan Oktober sebesar 244,05%. Dan 
rata-rata / mean Receivable turn over pada bulan Januari s/d Desember 
tahun 2008, 2009, dan 2010 sebesar 751,53%. 
Dari hasil perhitungan Receivable turn over PT. Dipo Valasindo 
berdasarkan rata-rata mean tahun (2008) sebesar 1.744,74% (2009) 
sebesar 261,89% (2010) sebesar 247,94%, sehingga rata-rata mean 
tahun 2008, 2009, dan 2010 sebesar 751,53%. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Receivable turn over PT. Dipo Valasindo selalu 
menurun dari tahun 2008 s/d 2010, dan bisa juga dikatakan PT. Dipo 
Valasindo kurang sukses atau kurang berhasil dalam penagihan piutang-
piutangnya. 
 
Working Capital Turn Over (X2) 
Tabel 3. : Hasil Perhitungan Working Capital Turn Over PT. Dipo   










Januari 710.90 785.52 800.16 765.53 
Pebruari 1003.89 741.65 705.13 816.89 
Maret 600.18 824.24 855.2 759.87 
April 908.31 854.83 703.25 822.13 
Mei 791.05 941.99 733.54 822.19 
Juni 843.54 871.62 997.67 904.28 
Juli 841.85 871.69 927.15 880.23 
Agustus 770.49 720.62 1179.67 890.26 
September 675.47 738.62 678.4 697.50 
Oktober 898.78 798.86 897.97 865.20 
Nopember 877.84 846.18 704.76 809.59 
Desember 800.02 780.42 862.68 814.37 
Mean 810.19 814.69 837.13 820.67 
  Sumber : Data Olahan 
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Berdasarkan tabel 3. Secara horizontal perhitungan Working capital 
turn over pada bulan Januari s/d Desember tahun 2008, 2009, dan 2010 
terlihat ada peningkatan dan ada juga penurunan, sehingga mean yang 
dihasilkan sebesar 810,19% (2008), 814,69% (2009), 837,13 (2010). 
Working capital turn over tertinggi PT. Dipo Valasindo tahun 2008 terjadi 
pada bulan Februari sebesar 1.003,89% dan Working capital turn over 
terendah terjadi pada bulan Maret sebesar 600,18%. Working capital turn 
over tertinggi PT. Dipo Valasindo tahun 2009 terjadi pada bulan Mei 
sebesar 941,99% dan Working capital turn over terendah terjadi pada 
bulan Agustus sebesar 720,62%. Working capital turn over tertinggi PT. 
Dipo Valasindo tahun 2010 terjadi pada bulan Agustus sebesar 1.179,67% 
dan Working capital turn over terendah terjadi pada bulan September 
sebesar 678,40%.  
Secara vertikal juga dijelaskan perhitungan Working capital turn over 
tahun 2008, 2009, dan 2010 bulan Januari s/d Desember, terlihat bahwa 
ada peningkatan dan ada juga penurunan, sehingga mean yang 
dihasilkan bulan Januari sebesar 765,53%, Februari 816,89%, Maret 
759,87%, April 822,13%, Mei 822,19%, Juni 904,28%, Juli 880,23%, 
Agustus 890,26%, September 679,50%, Oktober 865,20%, November 
809,59%, dan Desember sebesar 814,37%. Rata-rata Working capital turn 
over / mean yang diperoleh PT. Dipo Valasindo tertinggi terdapat pada 
bulan Juni sebesar 904,28% dan yang terendah pada bulan September 
sebesar 679,50%. Dan rata-rata / mean Working capital turn over pada 
bulan Januari s/d Desember tahun 2008, 2009, dan 2010 sebesar 
820,67%.  
Dari hasil perhitungan Working capital turn over PT. Dipo Valasindo 
berdasarkan rata-rata mean tahun (2008) sebesar 810,19% (2009) 
sebesar 814,69% (2010) sebesar 837,13%, sehingga rata-rata mean 
tahun 2008, 2009, dan 2010 sebesar 820,67%. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Working capital turn over PT. Dipo Valasindo 
mengalami kenaikan dari tahun 2008 s/d 2010.  
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Total Assets Turn Over (X3) 
Tabel 4. : Hasil Perhitungan Total Assets Turn Over PT. Dipo Valasindo      










Januari 676.71 707.04 615.63 666.46 
Pebruari 974.64 654.73 548.49 725.95 
Maret 724.00 726.87 662.17 704.35 
April 817.85 755.85 405.78 659.83 
Mei 921.94 827.2 566.15 771.76 
Juni 981.01 759.11 662.82 800.98 
Juli 955.12 638.98 619.92 738.01 
Agustus 880.25 541.58 921.34 781.06 
September 784.92 567.63 532.37 628.31 
Oktober 983.51 611.84 702.54 765.96 
Nopember 852.29 644.94 552.77 683.33 
Desember 736.03 600.69 522.99 619.90 
Mean 857.36 669.71 609.41 712.16 
  Sumber : Data Olahan 
 Berdasarkan tabel 4. Secara horizontal perhitungan Total assets 
turn over pada bulan Januari s/d Desember tahun 2008, 2009, dan 2010 
terlihat ada peningkatan dan ada juga penurunan, sehingga mean yang 
dihasilkan sebesar 857,36% (2008), 669,71% (2009), 609,41 (2010). Total 
assets turn over tertinggi PT. Dipo Valasindo tahun 2008 terjadi pada 
bulan Oktober sebesar 983,51% dan Total assets turn over terendah 
terjadi pada bulan Januari sebesar 676,71%. Total assets turn over 
tertinggi PT. Dipo Valasindo tahun 2009 terjadi pada bulan Mei sebesar 
827,20% dan Total assets turn over terendah terjadi pada bulan Agustus 
sebesar 541,58%. Total assets turn over tertinggi PT. Dipo Valasindo 
tahun 2010 terjadi pada bulan Agustus sebesar 921,34% dan Total assets 
turn over terendah terjadi pada bulan April sebesar 405,78%.  
Secara vertikal juga dijelaskan perhitungan Total assets turn over 
tahun 2008, 2009, dan 2010 bulan Januari s/d Desember, terlihat bahwa 
ada peningkatan dan ada juga penurunan, sehingga mean yang 
dihasilkan bulan Januari sebesar 666,46%, Februari 725,95%, Maret 
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704,35%, April 659,83%, Mei 771,76%, Juni 800,98%, Juli 738,01%, 
Agustus 781,06%, September 628,31%, Oktober 765,96%, November 
683,33%, dan Desember sebesar 619,90%. Rata-rata Total assets turn 
over / mean yang diperoleh PT. Dipo Valasindo tertinggi terdapat pada 
bulan Juni sebesar 800,98% dan yang terendah pada bulan Desember 
sebesar 619,90%. Dan rata-rata / mean Total assets turn over pada bulan 
Januari s/d Desember tahun 2008, 2009, dan 2010 sebesar 712,16%.  
Dari hasil perhitungan Total assets turn over PT. Dipo Valasindo 
berdasarkan rata-rata mean tahun (2008) sebesar 857,36% (2009) 
sebesar 669,71% (2010) sebesar 609,41%, sehingga rata-rata mean 
tahun 2008, 2009, dan 2010 sebesar 712,16%. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Total assets turn over PT. Dipo Valasindo selalu 
menurun dari tahun 2008 s/d 2010, hal ini menunjukkan bahwa Total 
assets turn over kurang efisien dan kurang likuid dalam penggunaan dan 
pengelolaan total aktivanya pada PT. Dipo Valasindo. 
 
2. Uji Hipotesis 
Uji Normalitas  
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah suatu data 
mengikuti sebaran normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas 
menggunakan metode Kolmogorov Smirnov.  
Tabel 5. : Hasil Uji Normalitas 
Variabel-Variabel Penelitian Kolmogorov Smirnov 
Tingkat 
signifikan 
Receivable Turn Over (X1) 
Working Capital Turn Over (X2) 
Total Assets Turn Over (X3) 









Sumber : Data Olahan 
Berdasarkan tabel 5. di atas dapat ditunjukkan bahwa variabel 
Working Capital Turn Over (X2) dan Total Assets Turn Over (X3) 
berdistribusi normal, karena tingkat signifikan yang dihasilkan lebih dari 
5% (sig > 0,05). Sedangkan Receivable Turn Over (X1) dan pertumbuhan 
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laba (Y) tidak berdistribusi normal, karena tingkat signifikan yang 
dihasilkan kurang dari 5% (sig < 0,05). 
Dengan mempertimbangkan central limit theorem untuk sampel 
yang lebih besar dari 30 (n = 36), sehingga distribusi data variabel 
Receivable Turn Over (X1) dan pertumbuhan laba (Y) dianggap 
berdistribusi normal (Mulyono, 2006:178-181). 
 
Uji Asumsi Klasik 
Tujuan utama menggunakan uji asumsi klasik adalah untuk mendapatkan 
koefisien yang terbaik linier dan tidak bias (BLUE : Best Linier Unbiassed 
Estimator).  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa model regresi linier berganda yang 
dihasilkan adalah BLUE (Best Linier Unbiassed Estimator), karena tidak 
multikolinieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi. Hasilnya adalah 
sebagai berikut : 
1. Multikolinieritas 
 Tabel 6. : Nilai VIF (Variance Inflation Factor) 




Receivable Turn Over (X1) 
Working Capital Turn Over (X2) 




 Sumber : Data Olahan 
Berdasarkan tabel 6. dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 
terjadi multikolinieritas, karena besaran VIF yang dihasilkan oleh variabel 
Receivable Turn Over (X1), Working Capital Turn Over (X2), dan Total 
Assets Turn Over (X3) kurang dari angka 10. 
2. Heteroskedastisitas 







Receivable Turn Over (X1) 
Working Capital Turn Over (X2) 







 Sumber : Data Olahan 
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Berdasarkan tabel 7. di atas, dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tidak terjadi heteroskedastisitas, karena tingkat signifikansi yang 
dihasilkan oleh variabel Receivable Turn Over (X1), Working Capital Turn 
Over (X2) dan Total Assets Turn Over (X3) lebih besar dari 0,05 (sig > 5%). 
3. Uji Autokorelasi 
Uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
autokorelasi adalah uji Durbin Watson.  
 Tabel 8. : Hasil Uji Durbin Watson 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), x3, x1, x2a. 
Dependent Variable: yb. 
 
 Sumber : Data Olahan 
Nilai DW (durbin watson) yang dihasilkan sebesar 2,048 berada 
diantara dU (1,127) dengan 4-dU (4 - 1,813 = 2,187) (Lampiran 9), maka 
dapat disimpulkan bahwa antar residual (kesalahan pengganggu) tidak 
terdapat korelasi atau model regresi linier berganda yang digunakan tidak 
terjadi autokorelasi, karena nilai DW yang dihasilkan berada pada selang 
1,127 sampai dengan 2,187. 
 
Persamaan Regresi Linier Berganda 
  Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier berganda.  
Tabel 9. : Model Regresi Linier Berganda 
Model Koefisien regresi 
Konstanta 
Receivable Turn Over (X1) 
Working Capital Turn Over (X2) 





 Sumber : Data Olahan 
 Persamaan regresi linier berganda yang dihasilkan adalah sebagai 
berikut : 
 Y = 1336,569 + 0,015 X1 – 4,136 X2 + 2,104 X3  
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Konstanta (a) yang dihasilkan sebesar 1336,569 menunjukkan 
besarnya nilai pertumbuhan laba (Y), apabila Receivable Turn Over (X1), 
Working Capital Turn Over (X2) dan Total Assets Turn Over (X3) adalah 
konstan atau nol.  
Koefisien regresi untuk variabel Receivable Turn Over (X1) (b1) 
sebesar 0,015 berarti setiap kenaikan Receivable Turn Over (X1) satu 
satuan maka nilai pertumbuhan laba (Y) akan naik sebesar 0,015 dengan 
asumsi variabel bebas lainnya adalah konstan.  
Koefisien regresi untuk variabel Working Capital Turn Over (X2) (b2) 
sebesar -4,136 berarti setiap kenaikan Working Capital Turn Over (X2) 
satu satuan maka nilai pertumbuhan laba (Y) akan turun sebesar 4,136 
dengan asumsi variabel bebas lainnya adalah konstan.  
Koefisien regresi untuk variabel Total Assets Turn Over (X3) (b3) 
sebesar 2,104 berarti setiap kenaikan Total Assets Turn Over (X3) satu 
satuan maka nilai pertumbuhan laba (Y) akan naik sebesar 2,104 dengan 
asumsi variabel bebas lainnya adalah konstan.  
 
Uji Kecocokan Model (Uji F) 
Uji F dapat digunakan untuk mengetahui apakah model yang 
digunakan adalah cocok atau sesuai untuk mengetahui pengaruh 
Receivable Turn Over (X1), Working Capital Turn Over (X2) dan Total 
Assets Turn Over (X3) terhadap pertumbuhan laba (Y). 
 Tabel 10. : Hasil Uji F 
 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), x3, x1, x2a. 
Dependent Variable: yb. 
 
 Sumber : Data Olahan 
Berdasarkan tabel 13. diperoleh Fhitung sebesar 0,332 dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,802 diatas 5% (sig > 0,05) maka H0 diterima 
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dan H1 ditolak yang artinya model regresi linier berganda yang digunakan 
adalah tidak cocok untuk mengetahui pengaruh Receivable Turn Over 
(X1), Working Capital Turn Over (X2) dan Total Assets Turn Over (X3) 
terhadap pertumbuhan laba (Y). 
 
4.1.1. Koefisien Determinasi (R2) 
Tidak berpengaruhnya Receivable Turn Over (X1), Working Capital 
Turn Over (X2) dan Total Assets Turn Over (X3) terhadap pertumbuhan 
laba (Y), bisa disebabkan karena kontribusi Receivable Turn Over (X1), 
Working Capital Turn Over (X2) dan Total Assets Turn Over (X3) terhadap 
pertumbuhan laba (Y) sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dari koefisien 
determinasi (R2) yaitu : 
  Tabel 11. : Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), x3, x1, x2a. 
Dependent Variable: yb. 
 
 Sumber : Data Olahan 
  Nilai Koefisien Determinasi (R2) yang dihasilkan sebesar 0,030 
yang artinya variabel Receivable Turn Over (X1), Working Capital Turn 
Over (X2) dan Total Assets Turn Over (X3) mempengaruhi pertumbuhan 
laba (Y) hanya sebesar 3% sedangkan sisanya 97% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dibahas pada penelitian ini.  
 
4.1.2. Uji t 
Hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi linier berganda yang 
digunakan adalah tidak cocok untuk mengetahui pengaruh Receivable 
Turn Over (X1), Working Capital Turn Over (X2) dan Total Assets Turn 
Over (X3) terhadap pertumbuhan laba (Y), sehingga ada kecenderugan 
secara parsial Receivable Turn Over (X1), Working Capital Turn Over (X2) 
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dan Total Assets Turn Over (X3) juga tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan laba (Y). Berikut ini hasil uji t : 
 Tabel 12. : Hasil Uji t 
Variabel Bebas thitung Sig  
Receivable Turn Over (X1) 
Working Capital Turn Over (X2) 







 Sumber: Data Olahan 
Berdasarkan tabel 15. menunjukkan bahwa Receivable Turn Over 
(X1), Working Capital Turn Over (X2) dan Total Assets Turn Over (X3) 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba (Y), 
sehingga hipotesis-hipotesis penelitian ini yaitu : 
1. H1 : Diduga Receivable Turn Over  berpengaruh secara signifikan terhadap  
   pertumbuhan laba pada PT. Dipo Valasindo, tidak teruji kebenarannya 
2. H2 : Diduga Working Capital Turn Over  berpengaruh secara signifikan  
   terhadap pertumbuhan laba pada PT. Dipo Valasindo, tidak teruji   
   kebenarannya. 
3. H3 : Diduga Total Assets Turn Over  berpengaruh secara signifikan terhadap  
   pertumbuhan laba pada PT. Dipo Valasindo, tidak teruji kebenarannya 
 
Keterbatasan Penelitian 
Meskipun peneliti telah berusaha merancang dan mengembangkan 
penelitian sedemikian rupa, namun ada keterbatasan dalam penelitian ini, 
diantaranya : 
1. Variabel bebas yang digunakan hanya 3 (tiga) variabel yaitu 
Receivable Turn Over, Working Capital Turn Over, dan Total Assets 
Turn Over, sehingga penelitian yang akan datang diharapkan 
menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 
laba, seperti : rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, 
dan lain sebagainya. 
2. Perusahaan yang digunakan hanya 1 (satu) obyek penelitian yaitu 
PT.DIPO Valasindo, Surabaya selama 3 (tiga) periode pengamatan, 
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sehingga penelitian yang akan datang diharapkan memperluas 
jangkauan populasi dan menambah periode pengamatan. 
3. Disarankan untuk penelitian berikutnya, apabila ingin melakukan 
penelitian tentang pertumbuhan laba, maka sebaiknya data-data 
yang digunakan dan dibutuhkan harusnya laba setiap periode 
amatan yang digunakan, walaupun pertumbuhan labanya kecil. 
Jangan sampai terdapat data yang negative atau perusahaan 
mengalami rugi, karena akan mempengaruhi pertumbuhan laba jika 
dalam periode amatan terdapat data perusahaan yang rugi. 
Sehingga diharapkan untuk penelitian yang akan datang lebih 
spesifik lagi dalam menanyakan data-data yang dibutuhkan dengan 
menanyakan bagaimana perputaran laba tahun berjalan perusahaan, 




Penelitian ini menyimpulkan bahwa rasio aktivitas yang terdiri dari 
Receivable Turn Over, Working Capital Turn Over, dan Total Assets Turn 
Over tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, karena koefisien 
determinasi (R2) hanya sebesar 0,03 (3%) dan bisa dikatakan Receivable 
Turn Over, Working Capital Turn Over, dan Total Assets Turn Over 
mempengaruhi pertumbuhan laba hanya sebesar 3%, sedangkan sisanya 
97% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian ini, sehingga 
hipotesis-hipotesis penelitian ini tidak teruji kebenarannya.  
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